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MOTTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu.” 

(QS. al-Baqarah: 216) 

 

“Tetap tumbuh dan memberi manfaat, meski dalam sunyi dan tanpa riuh tepuk 

tangan.” 

(Penulis)   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknik (technical 

terms) yang berasal dari Bahasa Arab dan di tulis dengan huruf Latin. Oleh karena 

itu, transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi 

yang diterapkan secara konsisten di seluruh naskah. 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts  Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz  De dan Zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad  Sh Es dan Ha ص

 Dhad Dh De dan Ha ض
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 Tha Th Te dan Ha ط

 Zha Zh Zet dan Ha ظ

 Ain  „______ Apostrof terbalik ع

 Ghain Gh Ge dan Ha غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Waw W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah _____‟ Apostrof ء

 Ya  Y  Ye م

  Hamzah (ء) yang terletak di awal kata tidak diberi tanda apapun. Apabila 

terletak di tengah atau akhir, maka disimbolkan dengan tanda („). 

2. Vokal  

a. Tunggal 

 Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ػػَ 
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 Kasrah I I ػػَ 

 Dammah U U ػَ 

b. Rangkap 

 Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i مَ …

 Fathah dan wau Au a dan u كَ …

Contoh: 

  ٌبَ يْت → baitun 
  ٌقَ وْم  → qaumun 

c. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

  Fathah dan alif اَ …لَ …

atau ya 

Aa  A panjang 

 Kasrah dan ya Ii  I panjang لَ …

… كَ َ  Dammah dan wau Uu  U panjang 

 Contoh:  

 ٌَقاَل → qaala 
 رَمَى → ramaa 

d. Ta’ Marbutah 

Transliterasi ta’ marbutah dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Ta’ marbutah yang hidup atau berharakat fathah, kasrah, atau 

dammah ditransliterasikan dengan huruf t. 
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2) Ta’ marbutah yang mati atau berharakat sukun ditransliterasikan 

dengan huruf h. 

 Apabila suatu kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diiikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al-, serta kedua kata tersebut 

dibaca terpisah, maka ta’ marbutah ditransliterasikan dengan huruf h. 

Contoh:   ِرَوْضَةُ الْْطَْفَال  → raudah al-aṭfal / raudahtul aṭfal 

3. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda ( ّّ ). Dalam transliterasi, syaddah ditulis dengan menggandakan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

  َل  nazzala → نَزَّ

4. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال. 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah, ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” pada al- diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah, ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan serta mengikuti bunyinya. 

 Baik kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya tanpa menggunakan tanda hubung 

(sempang). 

Contoh: 

  َالرّج ل      ar-rajulu  

  َالق ل م       al-qalamu  

  َالشَّمْش   asy-syamsyu  

  ٌالَّيْل       al-lailu 

5. Hamzah  

 Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof ('). Ketentuan ini hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah atau di akhir kata. Adapun 
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hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan dalam transliterasi 

karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 

Contoh: 

  َش يْء → Syai'un 

  َالنػَّوْع → an-Nau'u 

 ََّإ ف → Inna 

6. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya, setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis secara 

terpisah. Namun, terdapat beberapa kata yang dalam tulisan Arab lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena adanya huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Oleh karena itu, dalam transliterasi, penulisan kata-kata tersebut 

juga dirangkaikan dengan kata yang mengikutinya. 

7. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal penggunaan huruf 

kapital, dalam transliterasi huruf kapital tetap digunakan sesuai dengan kaidah 

Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Huruf kapital digunakan, antara lain, untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan huruf pertama pada awal kalimat. Apabila 

nama diri didahului oleh kata sandang, huruf kapital tetap digunakan pada huruf 

awal nama diri, bukan pada huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ل م يَ  • َٱلْع َٰ  Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin → ٱلْْ مْد َلِلّ َّ َر بّ 

8. Penulisan Singkatan 

Penulisan singkatan dalam karya ilmiah ini mengikuti kaidah Ejaan 

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) dan ketentuan akademik yang 

berlaku. 

 SWT merupakan singkatan dari Subhanahu wa Ta‘ala yang ditulis 

setelah penyebutan lafaz Allah.  

Contoh: Allah SWT berfirman dalam al-Qur'an Surah al-Baqarah [2]: 

286. 

 SAW merupakan singkatan dari Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang 

ditulis setelah penyebutan nama Nabi Muhammad.  
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Contoh: Rasulullah SAW bersabda.... 

 H merupakan singkatan dari Hijriah yang digunakan untuk 

menunjukkan penanggalan berdasarkan kalender Islam. 

Contoh: Ibn Hajar al-Asqalani wafat pada tahun 852 H. 

 Singkatan RA. digunakan setelah penyebutan nama sahabat Nabi 

sebagai kependekan dari Radiyallahu 'Anhu. Untuk sahabat perempuan 

atau jamak dapat disesuaikan menjadi radiyallahu 'anha atau 

radiyallahu 'anhum apabila diperlukan. 

 Penulisan hadis menggunakan singkatan HR. yang diikuti nama perawi 

hadis.  

Contoh: HR. al-Bukhari, HR. Muslim. 
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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul "Hadis tentang Rumah Runtuh (Kualitas dan 

Pemahaman Hadis)" disusun oleh Nabilatus Sholihah, NIM. 2215060052 

mahasiswa Prodi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas 

Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hadis Nabi SAW yang mengibaratkan 

seseorang yang tidak memiliki al-Qur'an di dalam dirinya seperti rumah yang 

runtuh. Hadis tersebut menggunakan bentuk tamsil (perumpamaan) sehingga 

memerlukan penelitian terhadap kualitas hadis sekaligus pemahaman maknanya 

berdasarkan penjelasan para ulama. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

kualitas hadis tentang rumah runtuh, memahami maknanya melalui pendekatan 

syarah hadis, serta mengkontekstualisasikan pesannya dalam kehidupan 

kontemporer. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Data primer diperoleh dari hadis 

riwayat Imam al-Tirmidzi, Imam al-Darimi, dan Imam Ahmad bin Hanbal beserta 

kitab syarahnya, yaitu Tuhfat al-Ahwadzi, Fath al-Mannan wa Tahqiq Sunan al-

Darimi, dan Hasyiyah Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal. Data dianalisis 

menggunakan teknik content analysis melalui penelitian sanad, penelitian matan, 

serta analisis terhadap penjelasan para ulama dalam kitab syarah. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa kualitas hadis tentang rumah runtuh dinilai dhaif ringan, 

namun karena adanya beberapa jalur periwayatan yang saling mendukung naik 

menjadi hasan lighairihi. Sanad hadisnya bersambung (muttasil), mayoritas 

perawinya dinilai tsiqah, sedangkan Qabus bin Abi Zhabyan memiliki kelemahan 

ringan pada aspek dhabth tanpa adanya kritik terhadap keadilannya. Dari sisi 

matan, hadis ini berstatus maqbul sehingga dapat dijadikan hujjah. Hadis tentang 

rumah runtuh dipahami sebagai gambaran keadaan hati yang kosong dari al-

Qur'an, kehilangan kemakmuran spiritual karena tidak dihiasi dengan iman dan al-

Qur'an, serta mencakup pembenaran terhadap ajaran Allah SWT, kecintaan 

kepada-Nya, serta pengamalannya dalam kehidupan. Kontekstualisasi hadis 

rumah runtuh dalam kehidupan kontemporer sebagai ajakan untuk menjadikan al-

Qur'an sebagai bagian yang hidup dalam diri manusia. 

 

Kata kunci: hadis rumah runtuh, kualitas hadis, pemahaman hadis, syarah hadis, 

al-Qur'an. 
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